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Sebaik baiknya kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan Yang

mengajarkanny (HR. Bukhari)

Ketika semua usaha telah dilakukan, serahkan sisanya kepada Allah yang

Maha Mengatur.

“Aku menyerahkan urusanku kepada Allah” (Q.S. Ghafir: 44) karena
berserah bukan berarti berhenti, tapi percaya pada rencana Allah. Tawakal

adalah kekuatan saat ikhtiar telah maksimal.

Seorang pemuda tidak akan sia-sia kecuali dengan empat perkara; agama,

amanah, menjaga diri, dan kesungguhan. ~Imam Syafi’i
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PEDOMAN TRANLITERASI
Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain.
Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf latin beserta perangkatnya.. Pedoman transliteirasi harus konsistein dari awal

sampai akhir penulisan karya ilmiah.

A. Transliterasi Arab-Latin

Penulisan transliterasi pada karya ilmiah ini menggunakan transliterasi yang
sudah ditetapkan oleh Keputusan Bersama Menteri Nomor : 158 tahun 1987 dan
Nomor 054Bju/1987. Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam
huruf latin dapat dilihat pada tabel berikut ini:

1. Konsonan

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengann titik di
c Ha H
bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De




3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ya
es (dengan titik di
o2 Sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
d ‘Ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L ‘El
o Mim M ‘Em
O Nun N ‘En
° Ha H Ha

Vi




g Waw W We
s Hamzah R Apostrof
$ Ya Y Ya

2. Vokal

Vokal dalam Bahasa Arab sama dengan Vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari
vocal Tunggal dan vocal monoftrong dan vocal rangkap atau diftong. Vokaltunggal

dalam Bahasa Arab berlambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasroh I I
Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.S Fathah dan ya Ai adan i
I Fathah dan wau Au Adanu

Contoh dalam kalimat;:

:)—5»'?» —su’ila
K3
CS - kataba

Vii



3. Maddah atau panjang

Maddah atau vokal panjang berlambangkan harakat dengan huruf, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
-\ Fathah dan alif atau ya A A dan garis diatas
¢ Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
3 Dhammah dan wau u U dan garis di atas

Contoh dalam kalimat:

J6 - Qala
%y —Rama

4. Ta’marbutoh

Ta’ marbutoh terbagi menjadi dua bagian yaitu:

a. Ta’marbutoh hidup
Ta a’marbutoh yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

viii



Contoh Kalimat :

(-4

b - talhah

JULY) i:ojj - raudah atfal
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda
syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh kalimat:

\fgj - rabbana

"
J7 - nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J

tapi dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengaan bunyinya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. Kata sandang yang diikuti

oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di



depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh kalimat :

:};-fj — ar-rajulu

2

:\:QZJT — asy-syiddu
7. Hamzah
Sudah dijelaskan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Tapi itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Apabila hamzah itu

terletak pada awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh kalimat :

LR )
s~ —Syarun

@
J) -1nna

|-

8. Penulisan Kata

Setiap kata fi’il, isim atau harf ditulis terpisah. Hanya saja ada kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain. karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini,

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh kalimat:

) Loal5) - Tbrahim al- Khalil



9. Huruf Kapital

Sistem tulisan Arab huruf tidak dikenal dengan huruf kapital, akan tetapi
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh kalimat:

Jes) N iféuj — wama Muhammadun illa rasiil

Z)Tjj.“ 2 J3) (sl OUa%; 2es — Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur anu

Xi
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